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Pendahuluan

Kimia merupakan cabang ilmu yang mempelajari
materi beserta perubahan yang terjadi di dalamnya
melalui representasi makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik. Ketiga representasi tersebut harus dipahami
secara terpadu agar peserta didik mampu membangun
pemahaman konsep secara utuh. Namun, banyak
konsep kimia yang bersifat abstrak sehingga sulit
divisualisasikan melalui pembelajaran konvensional.
Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam menghubungkan fenomena yang

Email: nurul@upi.edu

diamati dengan proses pada tingkat partikel maupun
representasi simboliknya. Oleh karena itu, diperlukan
media pembelajaran yang mampu memfasilitasi
visualisasi konsep-konsep abstrak agar proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Muslim &
Ardhana, 2023; Yuliatin et al., 2023).

Salah satu materi kimia yang masih menjadi
tantangan bagi peserta didik adalah hasil kali kelarutan
(Ksp). Materi ini menuntut penguasaan konsep
kesetimbangan kimia, kelarutan, reaksi ion, serta
kemampuan menyelesaikan perhitungan matematis
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untuk menentukan hubungan antara nilai Qsp, dan Kep
dalam memprediksi terbentuknya endapan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam menentukan nilai Ksp,
menghubungkan kelarutan dengan harga K, serta
memprediksi pembentukan endapan berdasarkan
perbandingan nilai Qsp, dan K, (Ihsan et al., 2021;
Sudiana et al., 2019). Selain itu, miskonsepsi juga masih
ditemukan pada konsep hubungan kelarutan dengan
hasil kali kelarutan serta penentuan kondisi
terbentuknya endapan (Erna et al., 2021).

Kesulitan  tersebut = menunjukkan  bahwa
pembelajaran materi K, memerlukan media yang
mampu memvisualisasikan proses pembentukan
endapan secara nyata. Berbagai penelitian melaporkan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif,
multimedia, maupun laboratorium virtual mampu
meningkatkan motivasi belajar, membantu visualisasi
konsep kimia yang abstrak, serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Fatayah, 2023; Mashami et al.,
2024; Zahwa et al, 2021). Selain itu, multimedia
interaktif juga dinilai efektif dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
karena mampu mengintegrasikan teks, gambar, animasi,
video, dan simulasi dalam satu media pembelajaran
(Yuliatin et al., 2023).

Pemanfaatan media pembelajaran akan lebih
optimal apabila dipadukan dengan model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
membangun konsep. Salah satu model yang sesuai
adalah  Predict-Observe-Explain (POE) karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memprediksi suatu fenomena, melakukan pengamatan
melalui kegiatan eksperimen atau simulasi, kemudian
menjelaskan hasil pengamatan berdasarkan konsep
ilmiah. Model POE telah dilaporkan mampu
meningkatkan hasil belajar, keterampilan proses sains,
serta self-efficacy peserta didik pada pembelajaran kimia
(Lihawa et al., 2022).

Penelitian mengenai pengembangan simulator
pembelajaran pada materi K, sebelumnya telah
dilakukan oleh (Adella, 2023) melalui pengembangan
simulator pembentukan endapan berdasarkan harga K
berbasis  web. Simulator  tersebut =~ mampu
memvisualisasikan pembentukan endapan
menggunakan larutan Pb(NOs): dengan KI, KBr, dan
NaOH serta dilengkapi analisis perhitungan Qsp. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa simulator dinyatakan
sangat layak dari segi konten maupun media serta
memperoleh tanggapan yang sangat baik dari pendidik
dan peserta didik.

Meskipun simulator yang dikembangkan oleh
(Adella, 2023) telah dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran,  hasil  review  terhadap  media
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek

yang dapat disempurnakan agar sesuai dengan
perkembangan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran
saat ini. Aspek tersebut meliputi penyesuaian
komponen pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka,
penyempurnaan fitur pendukung pembelajaran, serta
pengembangan variasi simulasi pembentukan endapan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
lanjutan masih diperlukan untuk meningkatkan kualitas
dan kebermanfaatan media dalam pembelajaran
submateri hasil kali kelarutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan mengembangkan dan menyempurnakan
media pembelajaran interaktif berbasis smartboard pada
submateri hasil kali kelarutan (Ksp) sebagai
pengembangan lanjutan dari simulator pembentukan
endapan berdasarkan harga Ks, yang telah
dikembangkan sebelumnya. Media yang dikembangkan
diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dalam
memvisualisasikan proses pembentukan endapan,
menghubungkan representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik, serta mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif sesuai dengan
implementasi Kurikulum Merdeka.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) yang
bertujuan mengembangkan dan menyempurnakan
media pembelajaran interaktif berbasis smartboard pada
submateri hasil kali kelarutan (Ks,). Pada tahap
pengembangan, penelitian ini menerapkan model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implement, and
Evaluate).

Pada tahap analyze, dilakukan review terhadap
simulator penelitian sebelumnya, analisis Capaian
Pembelajaran Kurikulum Merdeka, analisis model
pembelajaran, serta identifikasi media pendukung
sebagai dasar pengembangan media. Tahap design
meliputi penyusunan sinopsis aplikasi, flowchart,
storyboard, dan rancangan antarmuka media. Tahap
development dilakukan dengan mengembangkan media
menggunakan Construct 3. Pada tahap ini juga dilakukan
optimasi sistem simulasi melalui penentuan pasangan
larutan, konsentrasi larutan, serta perhitungan teoritis
nilai Qsp dan Ksp sebagai dasar penyusunan karakteristik
simulasi. Produk yang dihasilkan kemudian direview
oleh dua dosen ahli pada aspek konten dan media serta
direvisi berdasarkan masukan yang diberikan. Tahap
implement dilakukan melalui uji coba terbatas kepada
pendidik dan peserta didik kelas XI di SMA Bandung
untuk memperoleh tanggapan terhadap media yang
dikembangkan. Selanjutnya, tahap evaluate dilakukan
berdasarkan hasil review dan tanggapan pengguna
sebagai dasar penyempurnaan media hingga diperoleh

produk akhir.
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Data penelitian diperoleh melalui lembar review
kelayakan media oleh dua dosen ahli serta angket
tanggapan pendidik dan peserta didik. Hasil review
beserta komentar dan saran digunakan sebagai dasar
penyempurnaan media, sedangkan data angket

dianalisis secara deskriptif —untuk mengetahui
tanggapan  pengguna terhadap ~media yang
dikembangkan. Penilaian kelayakan media

menggunakan angket dengan skala Guttman yang
menyediakan dua alternatif jawaban, yaitu "Ya" dan
"Tidak" (Sugiyono, 2023). Skor yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat
kelayakan media

Jumlah respon "Ya" yang diperoleh

Skor Kel kan =
or Aelayakan Jumlah respom "Ya" maksimal

Hasil tersebut kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria kelayakan media sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Kelayakan

Klasifikasi Kelayakan Skor Kelayakan
0,81 -1,00 Sangat Layak
0,61 - 0,80 Layak
0,41 - 0,60 Cukup Layak
0,21 -0,40 Tidak Layak
0,01-0,20 Sangat Tidak Layak

Hasil dan Diskusi

Analyze

Hasil review terhadap simulator pembentukan
endapan berdasarkan harga Ks, yang dikembangkan
pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media telah mampu memvisualisasikan proses
pembentukan endapan secara interaktif serta dilengkapi
fitur analisis perhitungan nilai Qs dan Ks,. Namun,
media masih menggunakan acuan Kurikulum 2013,
belum mengintegrasikan model pembelajaran tertentu,
memiliki variasi sistem simulasi yang terbatas, serta
belum dilengkapi beberapa fitur pendukung
pembelajaran. Oleh karena itu, hasil review tersebut
dijadikan dasar dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis smartboard. Hal ini
sejalan dengan (Nanda & Hasibuan, 2025; Wahyuni et
al, 2024) yang menyatakan bahwa pengembangan
media pembelajaran interaktif perlu disesuaikan dengan
kurikulum, karakteristik peserta didik, serta kebutuhan
pembelajaran agar mampu mendukung proses belajar
yang aktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.

Analisis Capaian Pembelajaran (CP)
menunjukkan bahwa media perlu disesuaikan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka melalui penyajian
CP dan Tujuan Pembelajaran (TP). Selain itu, hasil
analisis model pembelajaran menunjukkan bahwa

model Predict-Observe-Explain (POE) sesuai untuk
diintegrasikan ke dalam media karena memfasilitasi
peserta didik dalam memprediksi, mengamati, dan
menjelaskan  fenomena  pembentukan  endapan
berdasarkan hubungan antara nilai Qsp dan Ksp. Hasil
analisis tersebut menjadi dasar penambahan fitur Video
Predict dan Pertanyaan Predict.

Identifikasi media pendukung menunjukkan
bahwa kombinasi teks, gambar, animasi, video, dan
simulasi interaktif diperlukan untuk memvisualisasikan
konsep hasil kali kelarutan yang bersifat abstrak.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, pengembangan
media difokuskan pada penyesuaian kurikulum,
integrasi model POE, penyempurnaan sistem simulasi,
serta penambahan fitur pembelajaran sehingga media
yang dikembangkan lebih sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran kimia pada submateri hasil kali kelarutan
(Ksp). Hal ini didukung oleh (Rahayu et al., 2024; Sudiana
et al., 2019) yang menyatakan bahwa materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu materi
kimia yang sulit dipahami peserta didik karena
melibatkan konsep-konsep yang abstrak, sehingga
diperlukan media pembelajaran interaktif yang mampu
memvisualisasikan konsep tersebut melalui simulasi
virtual secara lebih konkret.

Design

Hasil perancangan menghasilkan flowchart yang
disesuaikan dengan hasil review media penelitian
sebelumnya. Pengembangan dilakukan melalui
penambahan menu Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), Materi Singkat, Video Predict, dan
Pertanyaan Predict, serta penambahan halaman
pemilihan sistem simulasi dan simulasi larutan CaCls -
NaOH dan CaCl; - Na»SO4. Hal ini sejalan dengan
(Nanda & Hasibuan, 2025; Wahyuni et al., 2024) yang
menyatakan bahwa tahap perancangan media perlu
disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan
pembelajaran agar menghasilkan media yang sistematis,
interaktif, serta mendukung pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Perubahan juga dilakukan
pada storyboard sebagai acuan pengembangan tampilan
media.

*t £

Gambar 1. Flowchart
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Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,
storyboard hasil pengembangan memuat penambahan
halaman CP dan TP, Materi Singkat, Video Predict,
Pertanyaan Predict, pemilihan sistem simulasi, serta
halaman analisis perhitungan untuk setiap sistem reaksi.
Selain penambahan halaman, beberapa tampilan
disesuaikan dengan perubahan struktur navigasi
sehingga alur penggunaan media menjadi lebih
sistematis dan sesuai dengan implementasi model

Tabel 2. Storyboard

Predict-Observe-Explain ~ (POE). Perancangan yang
sistematis tersebut mendukung pengembangan media
yang lebih terstruktur sehingga setiap fitur dapat
diimplementasikan sesuai tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik.

Hasil perancangan flowchart media pembelajaran
interaktif berbasis smartboard disajikan pada Gambar 1.
Contoh storyboard yang dihasilkan terdapat pada tabel
2.

Judul :
Simulasi 2

Nama Proyek :

Simulasi Ksp 12 dari 24

Halaman :

Tanggal :
24 Juni 2026

Informasi Navigasi

: untuk menuju ke halaman menu
utama

: untuk menuju ke halaman
sebelumnya tentang simulasi ke 1

: menampilkan pop up konversi

: menampilkan pop up petunjuk
simulasi

: menampilkan halaman analisis
perhitungan

: untuk mengulang halaman simulasi

Informasi Media

e Teks: Petunjuk singkat simulasi

e  Gambar: ikon tombol, gelas kimia,
pipet tetes, dan tabung reaksi

Catatan :

Gelas kimia dapat dipilih untuk menentukan jenis larutan yang akan digunakan dalam simulasi.
Pipet tetes dapat dipindahkan dengan cara menyeret (drag) dan meletakkannya (drop) pada area yang telah

ditentukan.

Karet pipet dapat ditekan untuk meneteskan larutan ke dalam tabung reaksi sehingga animasi pembentukan

endapan ditampilkan.

Bar tetes berfungsi menampilkan jumlah tetesan larutan yang telah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.

Development

Berdasarkan hasil optimasi sistem simulasi dan
perhitungan teoritis, dilakukan penyesuaian pasangan
larutan serta konsentrasi yang digunakan pada media

pembelajaran. Pengembangan tidak hanya
mempertahankan  sistem  simulasi  Pb(NOs).-KI,
Pb(NO:s):-KBr, dan Pb(NOs).-NaOH, tetapi juga

menambahkan sistem CaCl.-NaOH dan CaCl.-Na>SOs
sehingga fenomena pembentukan endapan yang dapat
diamati menjadi lebih bervariasi. Hasil optimasi tersebut
juga digunakan sebagai dasar penyusunan analisis
perhitungan nilai Qs, dan K, pada setiap sistem
simulasi. Selain itu, konsentrasi Pb(NOs). disesuaikan
dari 0,1 M menjadi 0,05 M agar proses pembentukan

endapan berlangsung lebih bertahap dan lebih mudah
diamati oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan
(Rahayu et al., 2024; Wintribrata et al., 2025) yang
menyatakan bahwa pengembangan virtual laboratory
perlu mampu menyajikan simulasi yang realistis dan
interaktif sehingga dapat memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak secara lebih konkret dan membantu
peserta didik memahami fenomena ilmiah.

Hasil pengembangan media menunjukkan
adanya penyempurnaan pada aspek konten maupun
fitur pembelajaran dibandingkan dengan simulator
penelitian sebelumnya. Pengembangan dilakukan
melalui penyesuaian menu Kompetensi menjadi
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
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(TP), penambahan Materi Singkat, Video Predict,
Pertanyaan Predict, serta penambahan variasi sistem
simulasi. Selain itu, dilakukan penyempurnaan
tampilan antarmuka dan struktur navigasi agar media
lebih sistematis dan mendukung implementasi model
Predict-Observe-Explain (POE).

@200 &

SIMULASI PEMBENTUKAN ENDAPAN
BERDASARKAN HARGA K,

Gambar 2. Halaman Menu Utama

Capaian Pembelajaran dan Tujuan 0
Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

1.Peserts ack mampu melaodon smuss
pembenikan endagan beedasacan hamga
K3p mengouraian spkkas berdass Andod

2Peseta Gk mampu mengolah  data
pembentian endapan berdasaran nial Qup
yang dpervien dan smuan

IPeseta Gdk mampy  mesympuian
hubngen nis Cip dan Ksp terhadsp
pertenian endaoan berdasadan hast
perccbasn

Pemanaman Kima Menganaiss hubungan st aom
cengan mstem petodk Wnsur meMbandngkan jens katn
ma serta katannys degan bentuk molekd dan Qays
riemolsder  dalam  mempredics  aat ek maten
mengatian penbahan entalpl sandar dan Suay reaky ma
Gengan sumber enerpl yang ada O Inglungan sekotar;
mangaralns Gkocdaidor yang mempenganhl oy resk
kimia e

manelasian dayd Rarse Esvi dan i koigas! e
PN S eleimoiima el KNGO Seha AN
530 Mene 25KIN sy 38D k3TN G MaCOMOea!

Gambar 3. Halaman Capaian Pembelajaran

Perhatikan video di bawah ini! G

. S— | —

Gambar 4. Halama Video Predict

Setelah menonton video, jawablah ‘
pertanyaan di bawah ini!

Apakah semua pencampuran dua larutan akan selalu menghasilkan endapan?

Faklor apa yang menyebabkan perbedaan terbentuknya endapan pada kedua video?

Konsentrasi ion dalam larutan

Wama larutan

Gambar 5. Halaman Pertanyaan Predict

Bentuk tabung reaksi

Suhu larutan

2 tetes ke
ik Karet pipet untuk meneteska

2 Pindahkan pipet tetes ke arah tabang reaksi kemudian
Wik Karet pipes untuk meneteskan larutan

CaCly; + NaySOy = CaSOy + 2NaCl

nCaCl; 005 M - 005 moll x
0.0001 mol

n NSO, 0,05 M - 005 moll X

° mol

Qup yang diperoleh
X,

Apakah kesimpulan
terbentuk tidaknya

Ksp Pbl: =0,000000071 = 7,1 x 10~

Qsp = [Pb] I

= mol/Lx |

0.000125 p

Gambar 9. Halaman Analisis Perhitungan 2

Temuan ini didukung oleh (Hikmah et al., 2026;
Irfan et al, 2025) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran  interaktif = mampu  meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui penyajian visual,
animasi, video, dan aktivitas interaktif sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan
memudahkan pemahaman konsep. Berikut tampilan
media hasil pengembangan. Media yang telah
dikembangkan selanjutnya direview oleh dua dosen ahli
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pada aspek konten dan media. Hasil review
menunjukkan bahwa media telah memenuhi kriteria
layak untuk diimplementasikan dengan beberapa revisi.
Masukan reviewer meliputi penyempurnaan penyajian
CP dan TP, penyesuaian tampilan simulasi, serta

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kejelasan
informasi, konsistensi tampilan, dan kemudahan
penggunaan media sebelum dilaksanakan uji coba
terbatas. Hasil review media sebelum uji coba terdapat
pada tabel 3.

perbaikan beberapa komponen antarmuka. Revisi

Tabel 3. Hasil Review
Aspek yang Dinilai Perolehan Skor Skor Maksimal Nilai Kategori
Konten 11 14 0,785 Layak
Pembelajaran 14 14 1 Sangat Layak
Media 11 14 0,785 Layak
Tampilan 15 16 0,937 Sangat Layak
Navigasi 9 12 0,75 Layak

Berikut merupakan gambar halaman media yang
diperbaiki.

Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Pemanaman Kima: Mengansiss hubungan switur aom
Cengan BSlaM DENOSK UNSLY. MeMDANANgEaN jens katan
kw3 sens katannya dengan bentuk moleid dan gaya
nermolsider  dalam  mempredics st sk maten
mengatian perubahan entalp: standar dari suaty reaksl omia
dengan sumber ererpl yang 3da O ngkungan seitar
manganains fakicelakior yang mempengantl e resks:
bimia can

merjelasian Cayd Aanta Eevk dan sfa kolgas! lantn
eNeasian el elehmTicmia dalam KeNGN LehanAan
430 Menelaskan senyed KaTCA dan MBTOMOen

1. Peserts acok mampu melakion smuass

WSSy -

Gambar 10. CP dan TP Sebelum Perbaia

Capaian Pembelajaran

Pemahaman Kimia Keterampilan Proses

Menganalisis hubungan struktur atom dengan sistem
periodik unsur; membandingkan jenis ikatan kimia serta
katannya dengan  bentk  molekul dan  gaya
intemmolokuler dalam memprediksi sifat fisik mater;
mengailkan perubahan entalpi slandar dari sualu reaksi
kimia dengan sumber energi yang ada di lingkungan
sekitar; lisi yang i
laju reaksi; monganalisis kesetimbangan kimia dan
penerapannya; menjelaskan daya hantar listrik dan sifat
koligalif larutan; menjelaskan sel eleklrokimia dalam
kehidupan sehari-hari; dan menjelaskan senyawa karbon
an makromolekul

« Mengamati
« Mengidentifikasi masalah

+ Menganalisis datafinformasi
« Menarik kesimpulan

« Mengomunikasikan hasil

A e .

Gambar 11. CP Setelah Perbaikan

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1.Peserta didik mampu melakukan simulasi pembentukan endapan berdasarkan
harga Ksp menggunakan aplikasi berbasis Android

2.Peserta didik mampu mangolah dala pembentukan endapan berdasarkan nilai
Qsp yang diperoleh dari simulasi

3.Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan nilai Qsp dan Ksp terhadap
pembentukan endapan berdasarkan hasil percobaan.

— .

Gambar 12. TP Setelah Perbaikan

1.Pilih larutan uji dengan menghlik salah satu gelas kimia.

ik karet pipes untuk meneteskan larutan.

2,

ik karet pipet untuk meneteskan larutan.

Gambar 14. Simulasi CaCl, Setelah Perbaikan

Implementation

Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif berbasis smartboard
memperoleh tanggapan sangat baik dari pendidik
maupun peserta didik. Berdasarkan hasil angket,
seluruh aspek yang dinilai, meliputi konten,
pembelajaran, media, tampilan, dan navigasi
memperoleh kategori sangat baik. Hasil tanggapan
pendidik dan peserta didik disajikan pada Tabel 4 dan
Tabel 5.
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Tabel 4. Hasil tanggapan pendidik terhadap media pembelajaran

Aspek yang Dinilai Perolehan Skor Skor Maksimal Nilai Kategori
Konten 8 8 1 Sangat Baik
Pembelajaran 8 8 1 Sangat Baik
Media 8 8 1 Sangat Baik
Tampilan 9 10 0,9 Sangat Baik
Navigasi 6 6 1 Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket, media memperoleh
kategori sangat baik berdasarkan tanggapan pendidik
Tanggapan positif dari pendidik menunjukkan bahwa
media memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
serta mudah digunakan sebagai pendukung

pembelajaran pada submateri Ksp. Selain itu, penyajian
materi, simulasi interaktif, dan analisis perhitungan
dinilai mampu membantu pendidik dalam menjelaskan
hubungan antara nilai Qs dan K, secara lebih
sistematis.

Tabel 5. Hasil tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran

Aspek yang Dinilai Perolehan Skor Skor Maksimal Nilai Kategori
Konten 15 15 1 Sangat Baik
Pembelajaran 15 15 1 Sangat Baik
Media 20 20 1 Sangat Baik
Tampilan 15 15 1 Sangat Baik
Navigasi 15 15 1 Sangat Baik
Sementara itu, peserta didik memberikan terhadap media, meliputi penambahan materi

tanggapan sangat baik karena media memiliki tampilan
yang menarik, navigasi yang mudah dipahami, serta
mampu memvisualisasikan proses pembentukan
endapan melalui simulasi interaktif. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat
diterima dengan baik oleh pengguna dan berpotensi
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran pada
submateri hasil kali kelarutan (Ksp). Temuan ini sejalan
dengan (Hikmah et al., 2026; Irfan et al., 2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan aktif, serta memudahkan peserta didik
dalam memahami konsep melalui penyajian visual,
animasi, dan simulasi interaktif.

ez

5 )
Gambar 15. Dokumentasi Uji Coba di Sekolah

Evaluation
Berdasarkan masukan yang diperoleh dari
pendidik dan peserta didik, dilakukan beberapa revisi

pengantar mengenai konsep Ky, dan Qsp, penyesuaian
nama menu pada halaman petunjuk penggunaan agar
sesuai dengan menu yang tersedia pada aplikasi, serta
pemisahan menu Video Predict dan Simulasi pada menu
utama sehingga kedua fitur dapat diakses secara
terpisah. Revisi tersebut menghasilkan produk akhir
berupa media pembelajaran interaktif berbasis
smartboard pada submateri hasil kali kelarutan (Ksp) yang
siap digunakan dalam pembelajaran.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis smartboard pada
submateri K, sebagai pengembangan lanjutan dari
simulator pembentukan endapan berdasarkan harga K,
melalui penyesuaian dengan Kurikulum Merdeka,
integrasi model pembelajaran POE, penambahan fitur
pendukung pembelajaran, serta variasi sistem simulasi
menggunakan larutan CaCl.-NaOH dan CaCl:-NazS50.4
dengan konsentrasi 0,05 M. Hasil review oleh dua dosen
ahli menunjukkan bahwa media memenuhi kriteria
layak setelah dilakukan revisi. Hasil uji coba terbatas
juga menunjukkan tanggapan sangat baik dari pendidik
dan peserta didik terhadap aspek konten, pembelajaran,
media, tampilan, dan navigasi. Oleh karena itu, media
yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
Ksp di SMA.

Media pembelajaran interaktif berbasis smartboard
yang telah dikembangkan perlu diujicobakan pada skala
yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak sekolah
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dan peserta didik untuk mengetahui efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman konsep hasil kali
kelarutan (Ksp). Selain itu, pengembangan selanjutnya
dapat menambahkan variasi sistem pembentukan
endapan.
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